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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library research), 
mengumpulkan teori dan pendapat berkaitan dengan motivasi berwirausaha kepada 
kaum milenial melalui model penyuluhan berbasis enterreneurship kemudian dilakukan 
diskursus dari masing-masing ahli untuk mengetahui betapa pentingnya penyuluhan 
berbasis enterpreneurship bagi generasi muda, kalangan milineal. Dari berbagai analisis 
teori dan pendapat yang dilakukan penelitian ini menemukan bahwa penyuluhan 
entrepreneurship perlu dikembangkan pada generasi muda, kaum mileneal merupakan 
uyapa yang dilakukan untuk menanamkan konsep kewirausahaan sekaligus 
mempraktikkannya kepada generasi muda kaum milineal.  

Kata Kunci: Motivasi, Entepreneurship, Mileneal, Penyuluhan 

 
PENDAHULUAN 

Banyak aspek yang membuat sebuah negara mampu bertahan bahkan memiliki 
kemapanan ekonomi dalam segala situasi kesulitan ekonomi dunia. Satu diantara aspek 
tersebut adalah kamampuan masyarakat dalam memberdayakan ekonominya secara 
kreatif, inovatif dan mandiri. Pemahan ini secara utuh disebut dengan kemampuan dan 
keterampilan entrepreneurship. Begitu potensialnya entrepreneurship untuk 
mengembangkan perekonomian, entrepreneurship perlu diperkenalkan, dan 
disosialisasikan bahkan menjadi kajian serius di kalangan anak muda mileneal, 
diajarkan dan dilatih pada di setiap kalangan anak muda. Dalam konteks ini Andy 
Farquhar dan Andrew Gibbons1  menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan 
entrepreneurship pada kaum milineal bukanlah dimaksudkan hanya sebatas 
memperkenalkan konsep-konsep berwirausaha kepada remaja milineal. Tetapi, lebih 
menekankan menanamkan nilai-nilai terkandung dalam entrepreneurship, seperti 
kemandirian, kreatif, inovatif, dan sejak remaja belajar bertanggung jawab. Sehingga 
penanaman nilai-nilai yang dilakukan sejak remaja menjadikan entrepreneurship 
sebagai pengembangan kebijakan pemberdayaan ekonomi masyarakat secara  
berkelanjutan. 

Laman terbaru Kementerian Koordinator Bidang Pembangnan Manusia dan 
Kebudasyaan Republik Indonesia,2 data terbaru, bahwa Pada tanggal 21 Januari 2021 

                                                             
1Sandy Farquhar dan Andrew Gibbons, “Early Childhood Education Policy Pathways: A learning 

story,” dalam Successful Public Policy, ed. oleh Joannah Luetjens, Michael Mintrom, dan Paul ’t Hart, 
Lessons from Australia and New Zealand (ANU Press, 2019), h. 453–476, 
https://www.jstor.org/stable/j.ctvh4zj6k.26, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 

2 “Hasil Survei Penduduk 2020 Peluang Indonesia Maksimalkan Bonus Demografi | Kementerian 
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan,” https://www.kemenkopmk.go.id/hasil-
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lalu, Badan Pusat Statistik (BPS) telah merilis hasil survei penduduk 2020. Diketahui 
bahwa jumlah penduduk Indonesia per-September 2020 sebanyak 270,20 juta jiwa atau 
bertambah 32,56 juta jiwa dari survei penduduk 2010. Kontribusi pertambahan 
penduduk paling besar disumbangkan Jawa Barat mencapai lebih dari 5,25 juta jiwa, 
diikuti Jawa Tengah sebanyak 4,13 juta jiwa, dan Jawa Timur sebanyak 3,18 juta jiwa. 
Namun secara keseluruhan, laju pertumbuhan penduduk mengalami perlambatan dari 
tahun 2010 sebesar 1,49% menjadi 1,25%. Sebagaimana terungkap melalui hasil survei, 
penduduk Indonesia didominasi usia produktif (15-64 tahun) dengan jumlah mencapai 
191,08 juta jiwa (70,72%). Jumlah itu jauh melampaui jumlah penduduk usia muda (0-
14 tahun) sebanyak 63,03 juta jiwa (23,33%), dan penduduk lanjut usia (65 tahun ke 
atas) sebanyak 16,07 juta jiwa (5,95%). 

Sementara itu, sebagaimana yang dirilis oleh Kementerian Perencanaan 
pembangunan Nasional/Bappenas,3 pada 2030-2040, Indonesia diprediksi akan 
mengalami masa bonus demografi, yakni jumlah penduduk usia produktif (berusia 15-
64 tahun) lebih besar dibandingkan penduduk usia tidak produktif (berusia di bawah 15 
tahun dan di atas 64 tahun). Pada periode tersebut, penduduk usia produktif diprediksi 
mencapai 64 persen dari total jumlah penduduk yang diproyeksikan sebesar 297 juta 
jiwa. Agar Indonesia dapat memetik manfaat maksimal dari bonus demografi, 
ketersediaan sumber daya manusia usia produktif yang melimpah harus diimbangi 
dengan peningkatan kualitas dari sisi pendidikan dan keterampilan, termasuk kaitannya 
dalam menghadapi keterbukaan pasar tenaga kerja. 

Jika membaca data-data di atas, jelas menunjukkan Indonesia sedang dihadapkan 
pada bonus demografi. Keadaan ini apabila dikelola dengan baik akan membawa 
keberuntungan untuk meningkatkan kualitas perekonomian bangsa, mengurangi 
ketergantungan masyarakat kepada pemerintah, sehingga dapat pula mengurangi 
ketergantungan pembangunan terhadap bantuan-bantuan dari luar negeri. Dapat 
dikatakan jika ingin meningkatkan kemandirian ekonomi maka haruslah dengan 
meningkatkan kewirausahaan generasi muda, kaum mileneal. Dengan kata lain, Semakin 
banyak entrepreneurs muda, maka akan semakin kuat perekonomian bangsa. Dalam 
konteks ini memberikan penyuluhan untuk memotivasi generasi muda, kaum milenial 
agar tertarik menjadi pelaku usaha adalah mutlak untuk dilakukan. 

METODE PENELITIAN  
Sebagai upaya untuk mentelaah lebih mendalam bagaimana komunikasi bisnis 

perspektif Islam dengan ekplorasi prinsip moderasi beragama, maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode “Charting the Field” sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Christopher S. Chapman, Anthony G. Hopwood, dan Michael D. Shields,4 
bahwa metode ini dapat digunakan dengan cara mengumpulkan beberapa jurnal terkait 
dengan pembahasan penelitian, kemudian dikelompokkan berdasarkan topik, metode 
penelitian, dan disiplin. Dilanjutkan dengan proses analisis. Selanjutnya untuk 
mendapatkan kekuatan analisis, penelitian ini juga menggunakan metode library 

                                                                                                                                                                                              
survei-penduduk-2020-peluang-indonesia-maksimalkan-bonus-demografi, diakses pada tanggal 13 
Agustus 2021. 

3“Siaran_ Pers_- _Peer_Learning_and_ Knowledge_Sharing_Workshop.pdf,” https:// 
www.bappenas.go.id/ files/ 9215/0397/ 6050/ Siaran_Pers_-_Peer_ Learning_and_ Knowledge_Sharing_ 
Workshop.pdf, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 

4 Christopher S. Chapman, Anthony G. Hopwood, dan Michael D. Shields, Handbooks of 
Management Accounting Research 3-Volume Set,  (UK, Amsterdam: Elsevier, 2009), h. 299. 
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research. Dalam kaitan ini merujuk Lynn Silipigni Connaway and Ronald R. Powell,5 
dapat dijelaskan bahwa dalam sebuah penelitian metode yang digunakan harus 
dipastikan sebagai cara untuk melakukan penyelidikan yang cermat dan menyeluruh 
dari semua bukti yang ditemukan, sehingga seluruh rangkaian prosesnya mulai dari 
pengumpulan data, analisis dan interpretasi data dapat diandalkan. Karena itu, dalam 
studi kepustakaan atau library research harus mengikuti rangkaian yang didalamnya 
terjadi proses pengumpulan data pustaka, melakukan pencatatan, melakukan klasifikasi 
serta melakukan pengolahan data, dengan mengandalkan sumber perpustakaan sebagai 
data utamanya. Dengan demikian, dalam penelitian ini, setelah mengumpulkan beberapa 
artikel terkait (metode Charting the Field), lalu menganalisis dengan 
mengkonfirmasikan dengan berbagai sumber terkait secara library research, sehingga 
diperoleh kesimpulan dan interpretasi data yang akurat.  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Pengertian Enteprneurship 

Zoltan J. Acs, Sameeksha Desai dan Jolanda Hessels,6 menegaskan bahwa secara 
empiris entrepreneurship terbukti mampu mendorong perkembangan ekonomi.7 Masih 
dalam penegasan yang sama, Craig Toomey,8 menyatakan besarnya kontribusi institusi 
mendorong minat kaum muda menjadi pelaku wirausaha dan  pengembangan 
pendidikan bisnis.9 Temuan ini didukung kajian Matthew J. Mayhew, Jeffrey S. Simonoff, 

                                                             
5Lynn Silipigni Connaway and Ronald R. Powell, Basic Research Methods for Librarians, (Library 

and Information Science Text Series), (Oxford, England: Libraries Unlimited, 2010), h. 14-16, PDF Drive, 
http://www.pdfdrive.com/basic-research-methods-for-librarians-library-and-information-science-text-
series-e192742110.html, diakses pada tanggal 12 September 2021. 

6Zoltan J. Acs, Sameeksha Desai, dan Jolanda Hessels, “Entrepreneurship, Economic Development 
and Institutions,” Small Business Economics, No. 3, (2008), h. 219, www.jstor.org/stable/40650942, 
diakses pada tanggal 21 Desember 2019. 

7Dikatakan entrepreneurship mampu sebagai pendorong ekonomi, Robert Giloth menjelaskan, 
bahwa enterprenuership merupakan kumpulan usaha kecil dan menengah yang keberadaannya tidak 
hanya sebagai pendorong percepatan ekonomi, tetapi  menjadi jantung ekonomi sebuah negara, sebagai 
basis pertahanan pada saat diterpa krisis. Karena entrepreneurship mampu sebagai akslerator 
pengembangan bisnis yang bertanggungjawab secara sosial. Sehingga usaha entrepreneurship dipandang 
sebagai alat untuk peningkatan pendapatan sekaligus menciptakan ekonomi kreatif yang mandiri. Sebagai 
contoh Rumah Koperasi Care Associates di South Bronx, mempekerjakan dua ribu pekerja perawatan di 
rumah dan berinvestasi dalam pengembangan keterampilan, jadwal kerja, pengembangan karir, serta 
pelatihan. Goodwill Industries memiliki perusahaan sosial terbesar di Amerika Serikat, dengan fokus pada 
barang bekas dan menghasilkan $ 4,3 miliar pendapatan dari dua ribu delapan ratus outlet ritel. Goodwill 
mempekerjakan lebih dari sembilan ratus ribu pekerja. Lihat Robert Giloth, The Opportunity Challenge: 
Jobs and Economic Development, Cornell University Press, (2018), h. 160-161, https://www.jstor.org/ 
stable/10.7591 /j.ctv43vr3d.12, diakses pada tanggal 22 Desember 2019. 

8Craig Toomey, Up and to the Right: The Story of John W. Dobson and His Formula Growth Fund 
(McGill-Queen’s University Press, 2014), ix, www.jstor.org/stable/ j.ctt5hhb8w, diakses pada tanggal 21 
Desember 2019. 

9Peran institusi mendorong kaum muda menjadi enterpreneur, seperti dalam kebijakan fiskal 
Perancis yang memberikan perhatian istimewa terhadap perkembangan bisnis skala kecil, terutama bagi 
lulusan muda yang akan memasuki pasar kerja dan ingin bergerak dalam usaha entrepreneurship. Dalam 
kebijakan tersebut tertuang beberapa strategi, yaitu: (1) pemerintah memberikan pelatihan 
kewirausahaan kepada lulusan muda; (2) Institusi pemerintah memberikan dukungan terhadap 
penciptaan bisnis baru dengan dukungan akomodasi perencanaan wirausaha; (3) memberikan bantuan 
promosi usaha; (4) memberikan bantuan agar pengusaha pemula memiliki kemampuan beradaptasi 
dengan keadaan pasar; (5) memberikan dukungan agar pengusaha pemula mampu melaksanakan 
pembelajaran pengembangan usaha secara mandiri. Lihat Elsa Vivant, “Rejection, Adoption or Conversion: 

http://www.pdfdrive.com/basic-research-methods-for-librarians-library-and-information-science-text-series-e192742110.html
http://www.pdfdrive.com/basic-research-methods-for-librarians-library-and-information-science-text-series-e192742110.html
https://www.jstor.org/%20stable/10.7591%20/j.ctv43vr3d.12
https://www.jstor.org/%20stable/10.7591%20/j.ctv43vr3d.12
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William J. Baumol, Batia M. Wiesenfeld dan Michael W. Klein,10 menemukan bahwa 
praktik dan pengalaman pendidikan entrepreneurship yang dijalankan dapat secara 
langsung meningkatkan minat menjadi entrepreneur yang inovatif.11  

Sedangkan Yaron Zelekha, Gil Avnimelech, dan Eyal Sharabi,12 secara spesifik 
melihat dampak institusi agama terhadap pengembangan kewirausahaan.13 Bahkan 
                                                                                                                                                                                              
the three ways of being a young graduate auto-entrepreneur,” Work Organisation, Labour & Globalisation, 
No. 2, (2016), h. 16, https://www.jstor.org/ stable/10.13169/10.2.0068, diakses pada tanggal 22 
Desember 2019. 

10Matthew J. Mayhew dkk., “Exploring Innovative Entrepreneurship and Its Ties to Higher 
Educational Experiences,” Research in Higher Education, No. 8, (2012), h. 831, 
www.jstor.org/stable/41679552, diakses pada tanggal 21 Desember 2019.  

11Sebagai pemicu lahirnya inovasi-inovasi baru, maka secara lebih umum pentingnya 
entrepreneurship masuk dalam setiap sendi kehidupan terutama dalam lembaga pendidikan. Dalam kaitan 
ini dapat pula disimak pendapat Mahathir Mohamad yang menjelaskan, bahwa nasionalisme Melayu akhir 
abad ke-20 begitu kuat terikat dengan Islam, dan representasi publik tentang Islam berpusat pada 
pengembaraan dinamika agama serta penerapannya dalam setiap institusi maupun kehidupan 
masyarakat termasuk pengembangan bisnis dalam lembaga pendidikan. Lihat Sven Schottmann, 
Mahathir’s Islam: Mahathir Mohamad on Religion and Modernity in Malaysia,  (University of Hawai’i Press, 
2018), h. 115, www.jstor.org/stable/j.ctvvn4z8, diakses pada tanggal 23 Desember 2019.  Sedangkan 
contoh konkrit lembaga pendidikan yang melaksanakan entrepreneurship, seperti penelitian pada  Pondok 
Pesantren Ar Rohmah Putra, Pondok Pesantren Ar Rohmah Putri, Pondok Pesantren Al Izzah, Tazkiyah 
IIBS, Pondok Pesantren Darul Maghfirroh, Pondok Pesantren An Nur Putra, Pondok Pesantren An Nur 
Putri, PSBB MAN 3 Malang, Pondok Pesantren Ar Rifa'i Putra dan Pondok Pesantren Ar Rifa'i Putri. Kajian 
ini menemukan setidaknya tiga keuntungan pesantren yang melaksanakan entrepreneurship, yaitu: 
Pertama, semakin tinggi orientasi kewirausahaan dan manajemen pengetahuan oleh pesantren, semakin 
baik inovasi dalam daya saing bisnis; Kedua, manajemen pengetahuan secara positif mempengaruhi 
implementasi strategi. Ini berarti semakin baik manajemen pengetahuan, semakin baik penerapan 
strategi dalam kerangka daya saing bisnis pesantren; Ketiga, orientasi kewirausahaan, manajemen 
pengetahuan dan implementasi strategi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 
pondok pesantren. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, manajemen pengetahuan dan implementasi 
strategi, semakin baik pula kinerja pondok pesantren. Lihat Rofiaty Rofiaty, “The Relational Model of 
Entrepreneurship and Knowledge Management Toward Innovation, Strategy Implementation and 
Improving Islamic Boarding School Performance,” Journal of Modelling in Management, No. 3, (Emerald  
Group Publishing  Limited, 1 Januari 2019), h. 662, https://doi.org/10.1108/JM2-05-2018-0068, diakses 
pada tanggal 23 Desember 2019. Lihat juga temuan menarik dampak institusi atau lembaga terhadap 
percepatan pertumbuhan usaha entrepreneurship, dari penelitian Saul Estrin dan Tomasz Mickiewicz. 
Penelitian ini membandingkan dampak lembaga terhadap keputusan laki-laki dan perempuan untuk 
mendirikan bisnis baru. Melalui  data dari survey Global Entrepreneurship Monitor (GEM) yang mencakup 
setidaknya 2.000 orang per tahun, menemukan bahwa perempuan cenderung melakukan kegiatan 
kewirausahaan di negara-negara di mana sektor negara lebih besar, tetapi aturan hukum umumnya tidak 
ditemukan memiliki efek spesifik gender, kelembagaan yang ada juga tidak melakukan diskriminasi 
terhadap perempuan, tidak melakukan pembatasan kebebasan bergerak jauh dari rumah. Sehingga 
disimpulkan semakin terbuka dukungan lembaga atau institusi, maka keinginan dan aktivitas 
berwirausaha semakin tinggi. Lihat Saul Estrin dan Tomasz Mickiewicz, “Institutions and Female 
Entrepreneurship,” Small Business Economics, No. 4, (2011), h. 397, www.jstor.org/stable/41486142, 
diakses pada tanggal 23 Desember 2019. 

12Yaron Zelekha, Gil Avnimelech, dan Eyal Sharabi, “Religious Institutions and Entrepreneurship,” 
Small Business Economics, No. 4 (2014), h. 747, www.jstor.org/stable/43552959, diakses pada tanggal 21 
Desember 2019. 

13Keren Naa Abeka Arthur dan Alex Yaw Adom dalam kajian ilmiahnya menjelaskan, betapa 
besarnya pengaruh institusi agama dalam melahirkan usaha entrepreneurship. Penelitiannya terhadap 
program pelatihan kewirausahaan pada lembaga-lembaga Kristen di Ghana, menemukan bahwa Program 
pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh organisasi keagamaan di Ghana, menggunakan 
pendekatan pengajaran bervariasi, yakni memadukan antara teori, latihan dan praktik, mampu mengatasi 
masalah-masalah utama pada tingkat individu dan kelompok yang menjadi penghalang untuk mendirikan 
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melalui peran lembaga agama, dapat menjadikan entrepreneurship sebagai budaya14 
yang mampu merubah perilaku ekonomi anggota masyarakat. Sementara itu, pendapat 
menarik disampaikan Eunsuk Hong, In Hyeock Lee, Laixiang Sun and Richard Harrison15 
yang menyatakan bahwa kewirausahaan memiliki kekuatan melintasi ruang dan waktu.  

Jika diperhatikan bagaimana perhatian dunia terhadap pentingnya 
entrepreneurship, sebagai pengembangan usaha ekonomi yang dapat menjadi benteng 
pertahanan perekonomian suatu negara, maka tidak dapat dipungkiri, entrepreneurship 
harus menyebar dalam berbagai kehidupan masyarakat, terutama dalam dunia 
pendidikan. Dalam kaitan ini, pemerintah Indonesia juga tidak ketinggalan dalam 
memberikan perhatian serius terhadap pentingnya pengembangan entrepreneurship.   

Kajian yang membuktikan perhatian pemerintah Indonesia dalam mempercepat 
pengembangan enterpreneurship. Misalnya, dalam penelitian Arun P. C Sukumar, Zimu 
Xu, Richard Tomlins, Kelly Smith, Muhajir Pramitra “To Evaluate the Role of Government 
in Promoting Social: Entrepreneurship among Young Students: A Case Study of 
Indonesia.”16 Penelitian ini menemukan, bahwa pemerintah Indonesia telah mengambil 
peran aktif dalam mengembangkan entrepreneurship, terutama pada kalangan generasi 
muda. Pemerintah juga mendorong perusahaan swasta untuk ikut bersama-sama 
                                                                                                                                                                                              
sekaligus menjalankan usaha entrepreneurship. Sehingga dari program pelatihan yang dikembangkan 
organisasi keagamaan Kristen tersebut, telah berhasil secara efektif mengembangkan keterampilan 
manajemen bisnis, sekaligus melahirkan entrepreneur yang memiliki keberanian untuk berwirausaha 
secara mandiri. Lihat Keren Naa Abeka Arthur dan Alex Yaw Adom, “Explorative study of 
entrepreneurship training programmes in Christian institutions in Ghana,” Journal of Enterprising 
Communities: People and Places in the Global Economy, (Emerald  Group Publishing  limited, 23 November  
2019), h. 5, https://doi.org/10.1108/JEC-12-2018-0109, diakses pada tanggal 23 Desember 2019.  

14Entrepreneurship sebagai budaya sebagai mana yang dijelaskan oleh Léo-Paul Dana, merupakan 
nilai-nilai wirausaha yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat. Bersumber dari sintesis 
kepercayaan dan praktik digabungkan sebagai upaya masyarakat untuk memiliki kemampuan memenuhi 
kebutuhan hidupnya secara mandiri.  Karena itu, kemampuan berwirausaha berjalan bersamaan dengan 
praktik keagamaan, sehingga secara konseptual kewirausahaan adalah kegiatan individualistis dalam 
konteks sosial dan budaya yang berkembang secara mandiri sesuai dengan konteks agama. Lihat Léo-Paul 
Dana, Entrepreneurship and Religion (Massachusett USA, Edward Elgar Publishing, 2010), h. ix.  Sementara 
itu, Analisis khusus pada kasus Amerika Latin, dilakukan oleh José Fernández-Serrano dan Froncisco 
Liñán. Dalam temuannya, kedua ahli ini  menjelaskan bahwa terjadi kontribusi peningkatan pengetahuan 
tentang nilai-nilai budaya terhadap kegiatan wirausaha. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
data dari Scwartz Value Survey (SVS) untuk mengukur nilai-niali budaya, dan Global Entrepreneurship 
Monitor (GEM) untuk menggali informasi mengenai kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi 
perbedaan aktivitas kewirausahaan pada negara-negara yang memiliki dimensi nilai budaya rendah 
dibandingkan dengan negara yang aktivitas kewirausahaan telah membudaya dalam kehidupan 
masyarakat. Seperti Bolivia, Peru dan Venezuela memiliki tingkat kewirausahaan yang lebih tinggi dan, 
pada saat yang sama, prevalensi yang lebih besar dari beberapa nilai budaya. Dengan demikian, 
mempromosikan nilai-nilai budaya, dapat berkontribusi pada kewirausahaan dan pembangunan ekonomi. 
Lihat José Fernández-Serrano dan Froncisco Liñán, “Culture and Entrepreneurship: The Case of Latin 
America,” Innovar: Revista de Ciencias Administrativasy Sociales, (2014), h. 169, 
www.jstor.org/stable/43786379, diakses pada tanggal 23 Desember 2019. 

15Eunsuk Hong dkk., “Entrepreneurship across time and space: empirical evidence from Korea,” 
Small Business Economics, No. 3 (2015), h. 705, www.jstor.org/stable/43553774, diakses pada tanggal 21 
Desember 2019. 

16Sukumar, Arun PC, et al. “To Evaluate the Role of Government in Promoting Social: 
Entrepreneurship among Young Students: A Case Study of Indonesia.” ISBE Conference 2019: SPACE: 
Exploring New Frontiers and Entrepreneurial Places. 2019 https://pureportal.coventry.ac.uk/en/ 
publications/ to-evaluate-the-role-of-government-in-promoting-social-entreprene, diakses pada tanggal 
12 Januari 2020. 
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menangani masalah sosial sebagai entitas yang harus ikut  bertanggungjawab  mengatasi 
berbagai masalah, terutama penganguran dan penyediaan lapangan kerja. Diberikannya 
perhatian yang serius kepada generasi muda, karena pemerintah Indonesia menyadari, 
bahwa anak-anak muda pada dasarnya lebih mudah peduli dengan perbaikan ekonomi 
masyarakat. Namun, pada sisi lain mengalami hambatan kemampuan sumber daya 
keuangan, keterampilan, maupun pengalaman.17 

2. Model Penyuluhan Kewirausahaan 

Andrea Shugar,18 menjelaskan bahwa Pengertian Penyuluhan Secara harfiah, 
penyuluhan berasal dari kata “suluh” yang berarti obor atau pun alat untuk menerangi 
keadaan yang gelap. Dari asal perkataan tersebut dapat diartikan bahwa penyuluhan 
dimaksudkan untuk memberi penerangan atau pun penjelasan kepada mereka yang 
disuluhi, agar tidak lagi berada dalam kegelapan mengenai sesuatu masalah tertentu. 
Penyuluhan memang diartikan bermacam-macam. Penyuluhan sebagai suatu usaha 
pendidikan non-formal yang dimaksudkan untuk mengajak orang sadar dan mau 
melaksanakan ide-ide baru. Dalam praktik penyuluhan terdapat tiga hal yang 
terpenting, yaitu: pendidikan, mengajak orang sadar, dan ide-ide baru. Ketiga hal itu 
memang senantiasa melekat dalam setiap kegiatan penyuluhan, karena penyuluhan 
pada hakekatnya merupakan suatu langkah dalam usaha mengubah masyarakat menuju 
keadaan yang lebih baik seperti yang dicita-citakan. Penyuluhan merupakan suatu usaha 
menyebarluaskan hal-hal yang baru agar masyarakat tertarik, berminat dan bersedia 
untuk menjadi pelakuk usaha. 

Sistem pendekatan pada penyuluhan menurut Abin Syamsuddin, ada dua 
pendekatan yaitu; pendekatan direktif dan pendekatan non-direktif. Kedua pendekatan 
tersebut adalah seperti berikut: Pertama, Pendekatan Direktif, bersifat councelor-
centered, dalam hal ini instruktur memegang peranan utama pada proses interaksi 
penyuluhan, dalam hal ini penyuluhlah yang berusaha mencari dan menemukan 
masalah serta solusinya; Kedua, Pendekatan Non-Direktif, bersifat client-centered, dalam 
hal ini instruktur diberikan peranan utama dalam bidang interaksi penyuluhan, dimana 
ciri-ciri hubungan nondirektif seperti berikut: (1) Menempatkan peserta penyuluhan 
pada kedudukan sentral yang aktif mengungkapkan dan mencari pemecahan atau 
solusinya.  

                                                             
17Lihat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2011 Tentang Pengembangan 

kewirausahaan dan kepeloporan Pemuda, serta penyediaan prasarana dan saran kepemudaan “Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia,” http://www.jdih. kemenkeu.go.id/ fullText/2013/60Tahun2013pp.htm, 
diakses pada tanggal 12 Januari 2020. Lihat juga Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 
Tahun 2013 Tentang susunan organisasi, personalia, dan mekanisme kerja lembaga permodal 
kewirausahaan pemuda, “Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2013,” hukumonline.com/ pusatdata, 
https://www.hukumonline.com/ pusatdata/ detail/lt5265f9d93e147/ nprt/lt526e058c1d202/ pp-no-
60-tahun-2013- susunan- organisasi,-personalia,- dan-mekanisme- kerja-lembaga-
permodalankewirausahaan-pemuda, diakses pada tanggal 12 Januari 2020. Lihat juga Pengaturan usaha 
berskala mikro dan kecil diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah, “Undang-Undang Nomor  20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah,” https://www.ojk.go.id/ sustainable-finance/id/ peraturan/ undang-undang/ Pages/Undang-
Undang- Republik-Indonesia- Nomor-20- Tahun- 2008- Tentang-Usaha- Mikro,-Kecil,-dan-Menengah.aspx, 
diakses pada tanggal 12 Januari 2020. 

18 Andrea Shugar, “Teaching Genetic Counseling Skills: Incorporating a Genetic Counseling 
Adaptation Continuum Model to Address Psychosocial Complexity,” Journal of Genetic Counseling 26, no. 2 
(1 April 2017): 215–23, https://doi.org/10.1007/s10897-016-0042-y, diakses pada tanggal 13 Agustus 
2021. 
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3. Model Penyuluhan Model Penyuluhan Berbasis Enterpreneurship 

Tidak  dapat dipungkiri, meningkatnya pertambahan populasi di Indonesia 
membawa dua dampak sekaligus. Pertama, memberikan keuntungan bonus demografi 
bagi negara untuk ketersediaan jumlah tenaga kerja produktif yang melimpah. Sehingga 
dengan banyaknya ketersediaan jumlah tenaga kerja tersebut, memberikan kemudahan 
bagi pertumbuhan industri berskala besar. Disamping itu, ketersediaan lahan-lahan 
pertanian maupun pemanfaatan sumber daya laut, perikanan darat, pertambangan, dan 
berbagai pengembangan sumber daya alam  maupun rekayasa sumber daya, dapat 
dioptimalkan dengan pemanfaatan ketersediaan jumlah tenaga kerja yang melimpah. 
Namun aspek kedua, dari bonus demografi yang melimpah, dapat menyebabkan dampak 
negatif. Dimana tenaga kerja produktif melimpah, sementara tidak berbanding lurus 
dengan ketersediaan lapangan kerja, dan kemampuan pemerintah dalam menyiapkan 
sarana prasarana untuk memberikan latihan kesiapan kerja. Sementara itu, generasi 
produktif ini tetap membutuhkan biaya hidup, minimal untuk kebutuhan sandang dan 
pangan. Maka jika tidak berhati-hati, bonus demografi akan menimbulkan petaka sosial 
bagi harmonisasi sebuah bangsa.  

Bonus demografi yang melimpah tersebut, termasuk jumlah penduduk yang 
besar, ternyata jumlah wirausaha di Indonesia masih jauh di bawah negara tetangga, 
seperti Singapura dan Malaysia. Menurut Bank Dunia, syarat suatu negara punya 
perekonomian yang baik dan maju adalah minimal 4 persen warganya berwirausaha. 
Indonesia hingga kini baru punya 3,3 persen. Singapura 7 persen, dan Malaysia 5 persen. 
Dalam perspektif remaja milenial, memang saat ini, Generasi Milenial masih mencari 
aman untuk mencari lapangan pekerjaan. Seperti, ikut seleksi CPNS atau Calon Pegawai 
Negeri Sipil, yang merupakan cita-cita orang tua terdahulu yang tidak lagi dibutuhkan 
untuk jaman era globalisasi saat ini. Memang, tidak salah untuk bekerja dibawah orang 
lain dahulu, tapi jangan terlalu nyaman kerja dibawah orang. Ambil ilmunya, lalu 
kembangkan usaha untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri. 

Poverty & Race Research Action Council,19 dalam penelitiannya “State Support 
for Local School Construction: Leveraging Equity and Diversity,” menemukan bahwa 
pengembangan entrepreneurship dapat berkembang dengan cepat apabila pemerintah 
dan masyarakat bersama-sama memanfaatkan keseteraan sekaligus keberagamaan. 
Artinya, semakin masyarakat di suatu negara memiliki kemajemukan, baik suku, agama, 
kemampuan, budaya, pergaulan sosial, strata ekonomi, maupun masyarakat tersebut 
memiliki banyak kesamaan, maka semakin mudah pula dalam menerapkan berbagai 
model pendekatan dan penyuluhan untuk meningkat pengetahuan dan keterampilan 
enterperneur masyarakat. Dalam konteks ini, Alex Russ, dan Marianne E. Krasny ,20 
menjelaskan bahwa bukan model penyuluhan yang akan menentukan tingkat 
pencapaian pengetahuan dan keterampilan audiens, tetapi tingkat pemahaman dan 
keterampilan audienslah yang akan menentukan model seperti apa yang harus 
dikembangkan.  

                                                             
19 Poverty & Race Research Action Council, “State Support for Local School Construction: 

Leveraging Equity and Diversity” (Poverty & Race Research Action Council, 2020), 1–13, 
https://www.jstor.org/stable/resrep27286, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 

20Alex Russ, dan Marianne E. Krasny, Urban Environmental Education Review, 1 ed. (Cornell 
University Press, 2017), 4–35, https://www.jstor.org/stable/10.7591/j.ctt1qv5qhq, diakses pada tanggal 
13 Agustus 2021. 
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Sementara itu, Pat Crawford, dan Brett Berquist,21 menawarkan percepatan 
penyuluhan entrepreneurship bagi remaja dengan menggunakan model kolaboratif. 
Lebih jauh dijelaskannya bahwa kolaborasi dalam penyelenggaraan penyuluhan 
entrepreneurship kepada remaja sebagai generasi milenial, merupakan program yang 
dirancang untuk meningkatkan keinginan para generasi milineal untuk 
mengembangkan kemandirian ekonomi, berusaha mengedepankan kreatifitas dan 
inovasi dalam menghasilkan sesuatu, merasa bangga apabila mampu menghasilkan uang 
sendiri secara mandiri. Karena model ini banyak menekankan pada aspek pembelajaran, 
seperti: (1) membuat rencana kerja penyuluhan, (2) merancang program yang 
disesuaikan dengan fase perkembangan usia remaja; (3) merancang program yang 
sesuai dengan kebutuhan remaja milineal; (4) merancang program dan persiapan 
materi yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi; (5) merancang produksi yang 
sesuai dengan minat kaum milenial. 

Model kolaborasi sesuai dengan namanya tidak dapat dijalankan secara lembaga 
per lembaga, atau institusi-institusi tertentu saja. Tetapi tingkat keberhasilan 
penggunaan model ini sangat ditentukan oleh kekuatan kebersamaan antar lembaga 
atau institusi. Dalam kaitannya dengan penyuluhan kewirausahaan, setidaknya ada tiga 
elemen yang mesti berkolaborasi secara langsung, yaitu: Pertama, Dinas Pendidikan, 
institusi ini memiliki peran strategis dalam memberikan penyuluhan kepada kaum 
milineal. Karena strategi pelatihan, penyuluhan berbagai tenaga-tenaga ahli tersedia 
dalam institusi ini; Kedua, Dinas Tenaga Kerja, institusi ini tidak kalah strategisnya 
dalam menentukan keberhasilan penyuluhan kewirausahaan, karena institusi ini 
memiliki data kaum milineal, sekaligus memiliki sarana yang dapat digunakan untuk 
membantu meningkatkan skill melalui pelatihan-pelatihan kerja; Ketiga, institusi 
ekonomi kreatif, lembaga ini sangat menentukan dalam memotivasi kaum milineal agar 
tertarik menjadi pengusaha selagi muda. Selanjutnya kolaborasi ketiga institusi ini harus 
menggandeng tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh budaya dan adat, serta pihak 
industri dan pelaku usaha.  

Kegiatan penyuluhan adalah kegiatan yang berdinamika dalam pelaksanaannya. 
Penyuluhan dapat dengan mudah dilaksanakan, namun tidak sedikit melaksanakan 
penyuluhan mendapatkan hambatan-hambatan. Tantangan yang dihadapi dalam 
memberikan penyuluhan tidak hanya dalam proses penyampaian penyuluhan. Namun 
yang tidak kalah pentingnya hambatan sering muncul pada tataran 
mengimplementasikan materi atau pelatihan setelah penyuluhan dilakukan. Padahal 
tujuan utama yang ingin dicapai dalam penyuluhan bukanlah saat penyuluhan 
berlangsung, peserta menguasai materi dan keterempilan yang diberikan. Namun yang 
terpenting adalah setelah penyuluhan selesai, para peserta memiliki motivasi untuk 
mengaplikasikannya. Dalam konteks penyuluhan entrepreneurship, para kaum milineal 
tegugah jiwa kewirausahaannya, sehingga mereka berani memulai usaha, setidaknya 
memiliki keberanian untuk hidup secara mandiri, mengurangi ketergantungan ekonomi 
dengan keluarga atau orang tua. Maka untuk mengkombinasikan antara materi 
penyuluhan dengan motivasi berwirausaha sebagai tindak lanjut dari hasil penyuluhan, 
diperlukan metode ataupun model yang menarik bagi kaum milineal.   

                                                             
21Pat Crawford, dan Brett Berquist, Community Engagement Abroad: Perspectives and Practices on 

Service, Engagement, and Learning Overseas (Michigan State University Press, 2020), h. 51–64, 
https://www.jstor.org/stable/10.14321/j.ctvthhcqg, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021.  
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Selanjutnya Amy R. Taylor dan Dennis Kubasko22 menjelaskan dalam 
mengimplementasikan model penyuluhan entrepreneurship untuk kaum milineal 
diperlukan analisis kompetensi agar model penyuluhan dengan kemampuan serta bakat 
sasaran (kaum milineal) dapat tercapai. Karena itu, perlu diperhatikan: Pertama, 
menganalisis kompetensi kewirausahaan yang dimiliki kamu milineal, yaitu, sejauh 
mana penguasaan serta pengetahuan dasar tentang wawasan kewirausahaan, dan 
kemampuan manajerial, serta aspek yang paling penting sejauh mana keinginan atau 
motivasi dari dalam diri untuk menjadi pengusaha atau menggerakkan usaha ekonomi 
secara mandiri, sehingga sebelum penyuluhan dilakukan, telah diketahui secara pasti 
identitias peserta, kemauan kemandirian, kemampuan berkreasi dan berinovasi; Kedua, 
mengkaji kondisi kompetensi peserta, serta faktor-faktor yang dimungkinkan untuk 
mendukung terlaksananya program secara efektif dan efisien; Ketiga, mengkaji faktor-
faktor yang akan memberi pengaruh terhadap proses pembelajaran dalam penyuluhan; 
Ketiga, menemukan dan menentukan model penyuluhan yang dapt meningkatkan 
kompetensi kewiruasahaan, sekaligus menumbuhkan motivasi kaum milineal untuk 
berusaha secara mandiri, memiliki kegemaran melakukan berbagai kreativitas usaha; 
Keempat, menganalisis pendidikan formal yang dimiliki oleh peserta, sebagai cara untuk 
menyesuaikan antara model, cara penyampaian, maupun materi; Kelima, melakukan 
analisis dan pendekatan lingkungan, sehingga pelaksanaan penyuluhan mendapatkan 
dukungan dari lingkungan untuk memudahkan proses pembelajaran dalam penyuluhan 
sekaligus memudahkan pengimplemtasian materi setelah penyuluhan.  

Sedangkan Thomas S. Lyons dan Michael Lee23 menyatakan kalau ingin terbentuk 
penyuluhan kewirausahaan yang berkesinambungan, tanpa dibatasi waktu dan tempat, 
maka dalam pengimplementasiannya harus dibentuk ekosistem pendukung jaringan 
kewirausahaan. Dengan ekosistem ini dapat dengan mudah diimplementasikan 
pembukaan usaha-usaha baru, sekaligus dapat dicari dengan mudah sasaran-sasaran 
pemasaran baru. Maka untuk memenuhi maksud  pengembangan jaringan dengan 
membuka ekosistem kewirausahaan yang semakin luas dan masif menurut Markus 
Poschke24 model apapun yang digunakan mesti dikaitkan dengan pendidikan 
entrepreneur atau kewirausahaan agar mudah dalam mengadopsi perkembangan 
teknologi-teknologi digital yang baru sehingga dapat menciptakan evolusi dari bidang 
kewirausahaan yang baru atau yang disebut dengan Digital Technology 
Entrepreneurship. Revolusi digital yang terjadi mengubah arti dan bentuk dari 
kewirausahaan di seluruh dunia. Pembelajaran tentang teknologi baru dan 
kewirausahaan jika diekslporasi lebih jauh maka akan menghasilkan produk pintar 
(Smart Product) yang baru dengan memanfaatkan berbagai macam fungsi dan 
kemungkinan dari Internet of Things (IoT). 

                                                             
22 Amy R. Taylor dan Dennis Kubasko, “Island Ecology for Educators: An Interdisciplinary Course 

Bridging Science and Education Through Interactive Community Partnerships,” Journal of College Science 
Teaching, No. 1, (2019), h. 24–30, https://www.jstor.org/stable/26901346, diakses pada tanggal 13 
Agustus 2021. 

23 Thomas S. Lyons dan Michael Lee, “The Support Ecosystem for Regional Food Network 
Entrepreneurship,” Choices, No. 2, (2018), h. 1–10, https://www.jstor.org/stable/26487440, diakses pada 
tanggal 13 Agustus 2021. 

24 Markus Poschke, “The Firm Size Distribution across Countries and Skill-Biased Change in 
Entrepreneurial Technology,” American Economic Journal: Macroeconomics, No. 3, (2018), h. 1–41, 
https://www.jstor.org/stable/26528443, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 
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Menurut Ben Toscher25 pentingnya memasukkan ilmu teknologi baru dalam 
pelaksanaan enterpreneurs, tidak hanya memudahkan masyarakat dalam mengakses 
segala hal tentang kewirausahaan, namun lebih dari itu, dapat digunakan untuk 
pengembangan riset-riset ilmiah dalam dunia akademis. Tidak dapat dipungkiri 
teknologi baru akan lebih cocok dengan kebutuhan industri yang juga semakin baru. 
Dengan memasukkan ilmu teknologi yang baru ke ilmu kewirausahaan juga dapat 
menghasilkan bentuk-bentuk pendidikan wirausaha yang baru seperti pengembangan 
start-up. Sehingga kolaborasi antara dunia perguruan tinggi dengan masyarakat, dan 
pelaku usaha dapat terjalin dengan erat untuk dapat menghidupkan berbagai terobosan-
terobosan baru dalam upaya mengembangkan dunia usaha dengan melahirkan 
generasi-generasi milineal yang memiliki akses kewirausahaan yang tinggi sekaligus 
memiliki motivasi dalam memulai usaha.  

 Melaksanakan penyuluhan kewirausahaan kepada kaum milenial aspek penting 
yang harus diutamakan adalah memberikan keyakinan kepada mereka, bahwa potensi 
terbesar untuk memulai usaha sakaligus mengembangkannya adalah pada kaum 
milenial. Pada dasarnya setiap orang yang akan memulai usahanya haru mempunyai 
beberapa pilihan, apakah akan memulai usaha dengan mendirikan usaha yang baru, 
melakukan franchise dari perusahaan yang telah berjalan atau juga membeli perusahaan 
yang sedang berjalan. Diantara ketiga pilihan itu, tidak bisa dikatakan yang satu lebih 
baik daripada yang lain. 

Menurut Jacobus Gideon (Kobus) Maree,26 untuk memberikan penyuluhan 
kepada kaum milineal harus pula menanamkan keyakinan, bahwa: Pertama, 
Kewirausahaan merupakan kegiatan memulai dan menjalankan usaha dan 
mengembangkannya dengan menanggung sendiri resiko usaha yang dikembangkannya; 
Kedua, Usia muda adalah usia-usia yang paling baik untuk belajar, tidak hanya belajar 
mata pelajaran yang ada di bangku sekolah, akan tetapi belajar berwirausaha juga 
sangat baik kalau sedari kecil sudah dipelajari; Ketiga, “Wirausaha itu dimulai dari kecil 
(start small)”. berwirausaha maka mulailah dari kecil, baik itu dalam artian usaha yang 
dikembangkan kecil, maupun memulai usaha itu sejak kecil. Selain itu keuntungan yang 
kia dapat jika kita sudah berwirausaha sejak keci maka dalam usia dewasa nanti kita 
sudah tinggal memetik hasil dari usaha yang kita kembangkan sejak kecil; Keempat, 
setiap orang yang akan memulai usahanya haru mempunyai beberapa pilihan, apakah 
akan memulai usaha dengan mendirikan usaha yang baru, melakukan franchise dari 
perusahaan yang telah berjalan atau juga membeli perusahaan yang sedang berjalan; 
Kelima, Mempelajari pengetahuan dan praktek kewirausahaan mempunyai beberapa 
manfaat. Manfaat tersebut akan memberikan kita pilihan karir untuk berperan menjadi: 
Wirausahawan (entrepreneurs), Wiramanajer (intrapreneurs), Wirakaryawan 
(innopreneurs), Ultramanajer (ultrapreneur), Pendidik/ Pemikir Berwirausaha 

                                                             
25 Ben Toscher, “Entrepreneurial Learning in Arts Entrepreneurship Education: A Conceptual 

Framework,” Artivate, No. 1, (2019), h. 3–22, https://www.jstor.org/stable/10.34053/artivate.8.1.0003, 
diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 

26 Jacobus Gideon (Kobus) Maree, “Case Studies Demonstrating the Use of Integrative Qualitative-
Quantitative Career Counseling Intervention to Promote Innovation in Career Counseling Across the Life 
Span,” dalam Innovating Counseling for Self- and Career Construction: Connecting Conscious Knowledge with 
Subconscious Insight, ed. oleh Jacobus Gideon (Kobus) Maree (Cham: Springer International Publishing, 
2020), h. 213–257, https://doi.org/10.1007/978-3-030-48648-8_11,  diakses pada tanggal 13 Agustus 
2021. 
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 Menurut T. V. Suvalova, A. V. Troitskiy, dan G. Sh. Zhaxybayeva,27 generasi muda 
para kaum mileneal sangat terbuka peluang untuk mengembangkan usaha 
entrepreneurship. Apalagi diera serba digital dan serba media sosial, menjadi lahan 
yang terbentang luas bagi generasi mileneal untuk memulai usahanya. Salah satu 
strategi untuk menemukan peluang adalah melalui inspirasi yang original dan inspirasi 
dipengaruhi karena adanya insting dan instuisi. Kelihatannya kedua hal tersebut 
memiliki arti yang sama, yaitu naluri atau ketajaman membaca situasi. Namun 
sebenarnya sedikit berbeda dari sumber inspirasinya. Insting adalah suatu naluri 
menganalisis suatu kejadian yang pernah dialami seseorang untuk memprediksi 
kegadian yang akan datang atau yang akan terjadi berikutnya. Insting digunakan untuk 
menghindar atau bertahan dan intuisi digunakan untuk maju dan melangkah. Dengan 
adanya insting dan intuisi maka muncullah inspirasi, yang merupakan langkah awal 
untuk menggerakkan kekuatan dan semangat untuk memulai usaha. 

Memperluas jaringan wirausaha menjadi peran yang strategis dalam 
memberikan penyuluhan kepada generasi mileneal. Karena melalui penyuluhan dapat 
ditumbuhkan motivasi dan kreativitas. Dalam konteks ini Hoa Vo28 menjelaskan bahwa 
minat tugas memainkan peran penting dalam membantu Milenial dan Generasi Z 
meningkatkan kreativitas belajar. Kreativitas adalah segala kemampuan seseorang 
untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 
relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Pendapat Lain tentang  
kreativitas adalah segala kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah 
ada sebelumnya. Daya cipta atau kreativitas adalah proses mental yang melibatkan 
pemunculan gagasan atau anggitan (concept) baru, atau hubungan baru antara gagasan 
dan anggitan yang sudah ada. Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiran 
berdaya cipta (creative thinking) (kadang disebut pemikiran bercabang) biasanya 
dianggap memiliki keaslian dan kepantasan. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari 
daya cipta adalah tindakan membuat sesuatu yang baru.  

Mohammad Faraz Naim29menguraikan mengapa kaum mileneal perlu memulai 
menjadi wirausahawan sejak berusia muda, yaitu: Pertama, Mendapatkan laba/hasil 
dari usahanya. Semakin besar usaha/bisniskita, maka semakin besar peluang 
keuntungan/laba yang akan diperoleh. Namun tentu tidak lupa bahwa semakin besar 
usaha, sudah barang tentu besar juga tingkat resiko yang akan kita peroleh; Kedua, 

                                                             
27T. V. Suvalova, A. V. Troitskiy, dan G. Sh. Zhaxybayeva, “Evolution of the Labor Market: 

Challenges of the Millennial Generation,” dalam Digital Economy and the New Labor Market: Jobs, 
Competences and Innovative HR Technologies, ed. oleh Svetlana Igorevna Ashmarina dan Valentina 
Vyacheslavovna Mantulenko, Lecture Notes in Networks and Systems (Cham: Springer International 
Publishing, 2021), h. 77–84, https://doi.org/10.1007/978-3-030-60926-9_11, diakses pada tanggal 13 
Agustus 2021. 

28Hoa Vo, “Interest in Design Studios: A Theoretical Framework of Teaching Creativity for 
Millennials and Generation Z,” dalam Advances in Creativity, Innovation, Entrepreneurship and 
Communication of Design, ed. oleh Evangelos Markopoulos dkk., Advances in Intelligent Systems and 
Computing (Cham: Springer International Publishing, 2020), 152–158, https://doi.org/10.1007/978-3-
030-51626-0_18, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 

29Mohammad Faraz Naim, “Tap the Experienced to Care for the Inexperienced: Millennial 
Employees’ Retention Challenge? Mentoring Is the Solution,” dalam Psychology of Retention: Theory, 
Research and Practice, ed. oleh Melinde Coetzee, Ingrid L. Potgieter, dan Nadia Ferreira (Cham: Springer 
International Publishing, 2018), h. 379–393, https://doi.org/10.1007/978-3-319-98920-4_18, diakses 
pada tanggal 13 Agustus 2021. 
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Memperoleh kebebasan. Kebebasan yang dimaksud adalah kita tidak punya ikatan 
dengan pihak lain dalam menentukan waktu kerja. Dimana tidak ada pihak yang akan 
melakukan supervisi terhadap usaha; Ketiga, Mempunyai impian. Sebagai anak muda 
tentu mempunyai impian yang berbeda dengan orang lain. Memilih menjadi seorang 
wirausahawan tentu sudah merupakan pilihan yang tepat bagi anak muda. Karena 
tantangan dan trend hidup diera milenial ini tentu sangat jauh berbeda dengan era 
sebelumnya. Setiap anak muda tentu mempunyai impian yang lebih baik untuk 
kelangsungan masadepannya. Hidup berkecukupan, mempunyai fasilitas dan 
kemewahan, serta kebahagiaan lahir dan batin diera milenial; Keempat, Hidup mandiri 
tanpa ada tekanan. Kemadirian merupakan salah satu kebebesan untuk memutuskan 
apa yang akan dilakukan. Hidup mandiri juga dapat diartikan bahwa bebas menentukan 
usaha apa yang akan dilakukan, gaji berapa yang akan diinginkan dari pengahsilan/laba 
yang diperoleh. 

Jadi, tidak perlu menunggu cukup umur untuk membangun bisnis baru bila 
milenial mampu menjadi wirausaha sukses. Peranan generasi milenial saat ini sangat 
besar untuk membangun bangsa, cara berpikir generasi milenial yang luas dapat 
membuat perubahan dan dapat menjadi pelopor bukan hanya sekadar mengikuti tren 
yang sudah ada, akan tetapi dapat menciptakan hal-hal yang baru di masyarakat. Untuk 
bisa melahirkan wirausaha-wirausaha muda bukan sesuatu hal yang mudah, karena 
bukan hanya merupakan pekerjaan satu atau dua orang. Tetapi merupakan pekerjaan 
kolektif. Disinilah peran strategis dari penyuluhan.  

Hal nyata dari pertumbuhan ekonomi akibat globalisasi ekonomi dunia adalah 
meningkatnya kebutuhan perusahaan terhadap modal dan kebutuhan tersebut 
menuntut struktur permodalan yang lebih kompleks. Salah satu terobosan yang 
dilakukan oleh pelaku bisnis adalah penyertaan modal secara informal yaitu 
pengembangan usaha melalui sistem franchise yang di Indonesia diistilahkan dengan 
waralaba. Maka dalam tantangan global yang serba terikat dengan dunia teknologi, 
kehadiran bisnis kaum milineal menjadi peluang tersendiri, diantara bisnis tersebut, 
yaitu: (1) Bisnis startup, (2) Bisnis afiliasi, (3) Bisnis Kafe, (4) Bisnis fotografi, (5) Bisnis 
online, (6) Trading, (7) Restoran,30 

Menumbuhkan sikap entrepreneur dalam kehidupan masyarakat, maka 
entrepreneurship sebagai sebuah konsep sekaligus praktik, harus masuk ke dalam 
sistem pendidikan dan menjadi pembelajaran sosial dan gerakan entrepreneur sosial. 
Dengan demikian pengetahuan dan pembelajaran enterpereneur menjadi gerakan yang 
masif dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini Carole Howorth Susan M. Smith dan 
Caroline Parkinson31 melalui penelitiannya “Social  Learning  and  Sosial  
Enterpreneurship  Education”.  Menjelaskan,  bahwa untuk percepatan entrepreneurship 
dapat dikembangkan melalui pendidikan kewirausahaan sosial melalui tujuh prinsip 
utama pendidikan wirausaha sosial, yaitu: (1) desain pembelajaran entrepreneurship, 
(2) terbukanya dialog antar perspektif, (3) mengundang partisipasi aktif masyarakat, 
(4) mengembangkan ruang publik dan komunitas pribadi, (5) Fokus pada nilai, (6) 

                                                             
30“7 Ide Bisnis Cocok Bagi Generasi Milenial Yang Ingin Berwirausaha Halaman 2,” merdeka.com, 

10 Juli 2018, https://www.merdeka.com/uang/7-ide-bisnis-cocok-bagi-generasi-milenial-yang-ingin-
berwirausaha.html, diakses pada tanggal 13 Agustus 2021. 

31C. Howorth, S.M. Smith, dan C. Parkinson, “Social Learning and Social Entrepreneurship 
Education,” Academy of Managament Leraning  & Education 11, No. 3  (1 September 2012), h. 371, 
https://doi.org/10.5465/amle.2011.0022, diakses pada tanggal 26 Februari 2018. 

https://doi.org/10.5465/amle.2011.0022
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Menggabungkan keakraban dan kegembiraan, (7) membentuk komunitas yang dinamis. 
Selanjutnya ketujuh  prinsip utama ini ditumbuhkembangkan di lembaga pendidikan 
melalui pendidik dan peserta didiknya.  

Berangkat dari analisis dari berbagai pendapat dan temuan yang telah 
dibentangkan di atas, maka dapat dipahami bahwa penyuluhan entrepreneurship bagi 
generasi muda, kaum mileneal merupakan keniscayaan yang tidak dapat ditawar-tawar 
lagi. Karena itu formulasi model penyuluhan sangat penting untuk senantiasa 
didiskusikan, bahas dan ditemukan model-model terbaru  yang sesuai dengan keinginan 
anak-anak muda. Harus disesuaikan dengan kebutuhan dan fenomena perkembangan 
teknologi komunikasi dan informasi.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan analisis di atas, sesuai dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni metode kepustakaan (Library research), maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Menciptakan generasi entrepreneurship harus 
dimulai sejak usia generasi muda, pada kuam milineal; (2) Penyuluhan sebagai bentuk 
komunikasi untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku khalayak, akan 
menjadi efektif bila dilakukan melalui teknik komunikasi persuasif; (3) Penyuluhan 
berbasis entrepreneurship adalah uyapa yang dilakukan untuk menanamkan konsep 
kewirausahaan sekaligus mempraktikkannya kepada generasi muda kaum milineal. 
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